JEMAAT GKI PETRUS AMBAN

BUKU PANDUAN
BULAN BINA KELUARGA

“Kelvarga yang Peduli pada diri sendiri, sesama dan alam ciptaan
untuk keutuhan ciptaan”




SeRapur Sirif

Keluarga Kristen adalah persekutuan hidup keluarga yang dipersatukan dalam kasih
Allah dan menjadikan Kristus sebagai pusat kehidupan keluarga. Keluarga menjadi tempat
belajar melayani dan peduli, tempat pertumbuhan iman, tempat membagi kasih, tempat untuk
belajar memberi pengampunan.

Masa kini, keluarga-keluarga Kristen mengalami berbagai tantangan, seperti
berkurangnya waktu bersama keluarga, yang berdampak pada kurangnya relasi anggota
keluarga yang kemudian berdampak pada ketidakpedulian antara satu dnegan lainnya. Selain
itu melemahnya kehidupan spiritual keluarga dimana jarang bahkan tidak ada doa bersama
keluarga, diskusi-diskusi iman dalam keluarga, yang berdampak pada lemahnya kehidupan
spiritual anggota keluarga di mana ibadah hanya sebagai rutinitas biasa, tanpa memiliki relasi
intim dengan Tuhan yang berdampak pada ketidakpedulian persekutuan dengan sesama.

Bulan Bina Keluarga, menjadi tempat di mana keluarga-keluarga berkumpul membangun
mezbah pujian dan doa kepada Tuhan. Diharapkan setiap keluarga dapat membangun relasi
antara satu dengan lainnya dengan cinta kasih Kristus, dan membangun spiritualitas bersama
untuk menghidupkan kepedulian antara sesama anggota keluarga yang berdampak kepedulian
terhadap sesama dan lingkungan.

Panduan Bulan Bina Keluarga Jemaat GKI Petrus Amban diadopsi dari Panduan Bulan
Bina Keluarga yang dikeluarkan oleh Badan Pekerja Sinode GKI Di Tanah Papua yang kemudian
dilengkapi dengan kegiatan jemaat. Kiranya dengan adanya Bulan Bina Keluarga di jemaat GKI
petrus Amban, kita semakin saling mengasihi satu dengan lainnya, semakin memiliki kepedulian
terhadap sesama dan alam ciptaan Tuhan untuk menghadirkan kehidupan harmonis yang

menghidupkan.

Salam Kasih

Ketua PHM] GKI Petrus Amban




A. PENGANTAR

Perkembangan yang menghasilkan kondisi sosial-kemasyarakatan di seluruh tanah Papua
sampai dengan bulan September 2026, potretnya tergambar ringkas, sbb :

(1) Papua menjadi tujuan Proyek Strategis Nasional dampaknya sosial-ekologisnya :
deforestrasi hutan massif skala besar, ancaman kepunahan satwa endemik di habitatnya,
krisis iklim ; dampaknya ke manusia : konflik ruang hidup diantara suku-suku yang
dahulu hidup damai rentan konflik ; hilangnya sumber pangan tradisional, dll

(2) Papua dan Pengungsi : orang Papua menjadi pengungsi di atas tanah leluhurnya

(3) Papua dan Konflik antara KKB-TNI-Polri : dampaknya antara lain terhambatnya layanan
dasar sehingga korban dan kondisi tidak nyaman bekerja dari pendidik atau Guru dan
tenaga medis mantri-suster-dokter di wilayah-wilayah berdampak

(4) Papua dan Kehadiran Perusahaan, Militerisasi : berdampak kepada Sebagian tempat
mengalami intimidasi dan terror, rasa tidak nyaman masyarakat dan masyarakat adat di
tanah Papua, dll

Jemaat GKI Petrus Amban adalah bagian dari Tanah Papua yang juga berhadapan dengan
kondisi tersebut, dan berbagai kondisi yang dihadapi jemaat saat ini, seperti :

1. Perubahan sosial, ekonomi, pendidikan, teknologi dan gaya hidup dan gereja harus
menjawab kebutuhan jemaat tanpa kehilangan dasar iman.

2. Perkembangan Teknologi dengan media sosial dan budaya digital serta pengaruh dari
luar gereja (Miras, narkoba dan seks bebas) mempengaruhi kehidupan remaja dan
pemuda. Gereja harus menghadirkan pelayanan yang relevan, kreatif dan dialogis,
sehingga pemuda dapat terlibat aktif dan mengalami perjumpaan dengan Tuhan.

3. Keaktifan jemaat-jemaat dalam ibadah-ibadah, baik ibadah hari minggu maupun
perkunjungan rumah tangga dan unsur-unsur belum mencapai 50 persen jumlah
jemaat. Gereja harus menghadirkan pelayanan yang dapat menjangkau seluruh
jemaat dengan pelayanan yang menghidupkan

Pelayanan gereja harus bergerak dari sekedar “gereja yang berkegiatan” menjadi “Gereja
yang berdampak”, baik dalam keluarga, lingkungan dan kehidupan berjemaat. Karena itu
Bulan Bina keluarga menjadi tempat untuk membangun relasi keluarga dengan Tuhan dan
dengan sesama serta alam ciptaan Tuhan.

B. TUJUAN

Jemaat GKI Petrus Amban dapat menjadi gereja yang berakar kuat dalam Kristus, bertumbuh
dalam iman, inklusif dalam keberagaman dan memiliki kepedulian bagi sesama yang dimulai
dalam keluarga, sesama dan alam ciptaan untuk mencapai keutuhan ciptaan.



C. AKTIVITAS SINODAL

1. Keluarga dan Ibadah : Mezbah Penyembahan Keluarga
Komitmen keluarga : setiap keluarga mulai dari hari Selasa, 1 September sampai dengan
Rabu 30 September 2026 wajib dalam keluarga melaksanakan ibadah singkat, dengan
bergilir setiap anak setelah berdoa dan membaca Alkitab, membacakan renungan
yang ada pada buku Mezbah Penyembahan Keluarga.

2. KeluargaDan Pujian - Penyembahan

Komitmen : Setiap Keluarga pada Hari Minggu malam, tanggal 6 September 2026,

melakukan aktivitas “satu jam bernyanyi untuk menyembah Tuhan”, aktivitas ini

berlangsung dari pukul 19.00 - 20.00.

Setelah selesai ibadah puji-pujian, menikmati hidangan Bersama. Lagu-lagu penyembahan

yang dinyanyikan adalah :

1. Nyanyian Roh No:1
2. Nyanyian Roh No: 2
3. Nyanyian Roh No:3
4. Nyanyian Roh No: 4
5. Nyanyian Roh No:5
6. Nyanyian Roh No: 6
7. Nyanyian Roh No:7
8. Nyanyian Roh No :8
9. Nyanyian Roh No:9
10. Nyanyian Roh No : 10
11. Nyanyian Roh No : 11
12. Nyanyian Roh No : 12
13. Nyanyian Roh No : 13
14. Nyanyian Roh No : 14
15. Nyanyian Roh No : 15
16. Nyanyian Roh No : 16
17. Nyanyian Roh No : 17

Dapat Juga menambahkan 1 lagu rohani lain yang menjadi lagu rutin atau lagu khusus
keluarga yang disesuaikan dengan situasi yang dihadapi keluarga.

3. Keluarga Dan Doa Puasa

Dalam Alkitab Perjanjian Lama, puasa berasal dari bahasa Ibrani "tsum", "tsom", dan
"inna nafsyd" yang berarti merendahkan diri melalui puasa. Sedangkan puasa dalam
Perjanjian Baru, berasal dari bahasa Yunani "vnoteia” (nesteia) yang berarti tidak
makan. Kata ini mengacu pada penghentian makan atau puasa dalam konteks agama
atau spiritualitas. Secara harfiah, istilah ini merujuk pada "keadaan tidak makan"
atau "menahan diri dari makanan. Arti kata "nesteia” menyoroti aspek penting dari
puasa, yaitu menahan diri dari makanan untuk tujuan rohani. Ini menunjukkan
bahwa puasa bukan hanya penolakan makanan semata, tetapi juga merupakan
bentuk pengorbanan dan penekanan diri untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
dengan lebih sungguh-sungguh.



Beberapa contoh doa puasa dan tujuan yang dilakukan dalam Alkitab Perjanjial Lama

1.

Puasa Musa selama 40 hari, 40 malam tidak makan dan tidak minum, dengan
Tujuan menulis kembali sepuluh hukum Tuhan pada loh-loh batu yang akan
disampaikan kepada umat Israel (keluaran 34:28)

Puasa Daud dengan sungguh-sungguh sambal berbaring di tanah dan tidak
makan, dengan tujuan memohon kepada Tuhan untuk kesembuhan bagi
anak-nya (2 Samuel 12:16)

Puasa Elia selama empat puluh hari empat puluh malam, dengan tujuan
melakukan perjalanan selama 40 hari 40 malam ke gunung Horeb, gunung
Allah untuk berjumpa dengan Allah karena ketakutan atas ancaman Izebel
(I Raj 19:1 - 8)

Puasa Ester bersama dayang-dayangnya dan semua orang Yahudi yang ada di
Susan berpuasa selama 3 hari 3 malam dengan tujuan masuk menghadap raja
untuk menyelamatkan Israel (Ester 4:16)

Puasa Daniel dan kawan-kawan dengan hanya makan sayur dan minum air selama
10 hari, dengan Tujuan memperlihatkan bagaimana penyertaan Allah dalam
hidup mereka (Daniel 1:12). Selanjutnya berdoa, berpuasa dan memakai kain
kabung, dengan tujuan meminta pengampunan dosa. (Daniel 9:3)

Puasa orang Niniwe, dari yang dewasa hingga anak-anak dengan menggunakan
kain kabung, bahkan raja menanggalkan jubah, menggunakan kain kabung dan
duduk di abu, semua orang bahkan ternak berselubungkan kain kabung dan tidak
makan dan minum air, dengan tujuan bertobatan dan memohon
pengampunan Tuhan. (Yunus 3:5-9)

Beberapa contoh doa puasa dan tujuannya yang dilakukan dalam Alkitab Perjanjian
Baru :

1. Puasa Yesus selama 40 hari 40 malam disertai cobaan dari iblis, dengan tujuan

untuk mempersiapkan pelayanan Yesus secara terbuka disertai dengan
ketaatan dan Ketergantungan pada Kehendak Allah. Jadi puasa yang
dilakukan yesus adalah bentuk penyerahan diri dan pemusatan hidup
kepada Allah.(Matius 4:2)

Puasa Yohanes Pembaptis diungkapkan oleh Yesus “karena Yohanes datang, ia
tidka makan dan tidak minum. (Matius 11:18, Lukas 7:33). Yohanes dikenal
dengan hidup yang sederhana, berpantang (Pakaiannya dari bulu unta, ikan
pinggang kulit dan makanannya belalang dan madu hutan) dan penuh
penguasaan diri. Tujuannya adalah hidup mengarah kepada panggilan Allah
dan memuliakan Allah dengan pelayanannya. “Ia harus makin besar, tetapi
aku harus makin kecil” (Yoh 3:30)

Puasa Saulus/Paulus, selama 3 hari tidak melihat dan karena itu tidak makan dan
minum. Tujuannya untuk mengerti kehendak Tuhan dan pertobatan. (Kis 9:9)



4. Doa dan Puasa Jemaat mula-mula, dengan tujuan mengkhususkan Barnabas
dan Saulus bagi pekerjaan pelayanan dari Allah. (Kis 13:2-3)

5. Puasa Nabiah Hana, la tidak pernah meninggalkan Bait Allah, siang malam
beribadah dengan berpuasa dan berdoa. Puasa dari Hana menunjukkan
bagaimana ia mempersembahkan hidup bagi Allah dan mengabarkan tentang
Anak Allah bagi semua orang yang menantikkan pembebasan untuk Yerusalem.
Jadi Hana berpuasa dalam suasana penantian dan pengharapan akan
keselamatan dari Allah. (Luk. 2:36 -38)

Makna puasa yang benar mencakup tiga aspek utama:

1. Puasa dilakukan secara pribadi, bukan untuk mencari pujian atau pengakuan dari
oran lain, melainkan bentuk ekspresi spiritual dalam membangun relasi dengan
Tuhan.

2. Puasaberfokus pada pertumbuhan rohani.Puasa sebagai sarana merefleksikan
hidup yang mendalam dalam relasi dengan Tuhan dan sesama.

3. Berkat Tuhan bagi setiap orang yang menjalani dengan sungguh serius dan tulus.

Kondisi Tanah Papua dan jemaat GKI Petrus Amban dalam konteks sebagaimana
disebutkan digambarkan pada pengantar di atas, maka seperti saudara-saudari kita
menderita, pergumulan kita dijemaat, marilah kita bersaat teduh kepada Tuhan dalam
aktivitas berdoa dan berpuasa.

Aktivitas Doa dan Puasa dilaksanakan selama 24 Jam tanpa makan dan hanya minum air,
yang dimulai pada hari Jumaat, 18 September 2026 pukul 18.00 s/d 19 September 2028,
pukul 18.00 di tutup.

Aktivitas dalam Doa-Puasa

(1) Senin 18 September 2026
(@) pukul 18.00 Memulai puasa
menyanyi Ny. Roh No 11,
- Berdoa,
- membaca Alkitab : Keluaran pasal 2, 3, dan 4.
- Berdoa komitmen puasa, tanpa makan, hanya minum air putih saja.

(2) Selasa, 19 September 2026
(a) Pukul 05.00 : Pukul 05.00 : berdoa bagi keluarga Korban, baik dari pihak KKB,
Masyarakat dan TNI-Polri ; setelah berdoa, membaca Alkitab secara pribadi,
setiap orang dari Kitab Injil Matius 4 :1 - 11
(b) Pukul 09.00 : semua Berdoa Bapa Kami
(c) Pukul 12.00 (Bila ada yang tutup puasa, atau akhiri puasa, disilahkan) diatur sbb :
Bagi yang tutup/akhiri puasa:
- jam 11.00 menyanyi : Allah Kuasa Melakukan Segala Perkara” ; Ku Tahu
Tuhan Pasti Buka Jalan;
- berdoamenyembah Tuhan Yesus,



- bacaMatius 5:1 - 16.
- Berdoa Syukur dan akhiri atau tutup.

(d) Bagi yang lanjut puasa : pukul 12.00 : mendoakan KKB dan TNI-Polri untuk
“membangun Papua dengan mengasihi Tuhan, mengasihi sesama, dan
mengasihi musuh, dan mengampuni”. Doakan Damai yang dari Sorga bersemi di
tanah Papua, sorga kecil yang jatuh ke bumi.

(e) Pukul 15.00 : Doa Bapa Kami

(f) Mengakhiri Puasa
- Pukul 17.00 : menyanyi : Allah Kuasa Melakukan Segala Perkara” ; Ku Tahu
Tuhan Pasti Buka Jalan ;
- berdoa menyembah Tuhan Yesus,
- bacaMatius 5:1 - 16.
- Berdoa Syukur dan akhiri atau tutup.

(3) Catatan : Bila ada yang tidak kuat, boleh laksanakan hanya 12 jam saja, mulai
tanggal 18 September 2026 Jam 18.00 — 19 September 2026, jam 06.00 dan bilaada
yang sakit, tidak diwajibkan ikut puasa ini.

4. Keluarga Yang Bersyafaat
Aktivitas “keluarga yang bersyafaat” diadakan pada hari Minggu, 27 September 2026,

Waktu : pukul 20.00

Pendoa Syafaat berjumlah 3 orang, dengan syafaat yang dinaikan adalah :

(1) Pendoasyafaat1 :Doabagi kaum Disabilitas
(2) Pendoa syafaat 2 : Doa bagi Odha, Narkoba, Aibon, Minuman Keras, anak jalanan.
(3) Pendoasyafaat 3 : Doa bagi Pelaksanaan Sidang Sinode ke-19 tahun 2027 di Wondama

D. AKTIVITAS JEMAAT

Pembukaan Bulan Bina Keluarga

Retreat PAM

Ibadah Gabungan PKB & PW

Seminar & Pelatihan KSP, PA, MC dan Liturgos

Lounching Rumah Belajar

Seminar Kesehatan Reproduksi Perempuan, MPASI dan Pemeriksaan Kesehatan
Pentas Senia Anak & Remaja

Ibadah Penutupan : Kebaktian Penyegaran Iman

PN UTE W



E. Rundown Kegiatan Bulan Bina Keluarga

HARI/TGL WAKTU AKTIVITAS PENANGGUNG JAWAB
31/08/26 18.00 - 19.30 | Pembukaan Bulan Bina keluarga | PHM]
1-30/09/ |20.00-20.30 | Keluarga & Ibadah Melalui Setiap Keluarga
2026 Mezbah penyembahan keluarga
6/09/2026 20.00 -21.00 Keluarga & Puji Pujian Majelis Rayon &
penyembahan keluarga
10-12/09/ 06.00 - 19.00 | Retreat PAM PHM] & BP PAM
2026
10/09/2026 | 18.00-20.00 | Ibadah Gabungan PW & PKB BP PKB dan BP PW
dengan tema “Peran Bapak dan
Ibu dalam keluarga dan
pelayanan menghadapi Era
Digitalisasi”
18-19/09/ 18.00 - 18.00 | Keluarga berdoa dan Berpuasa Majelis Rayon &
2026 keluarga
19/09/2026 | 09.00 - 18.00 | Seminar & Pelatihan M] Urusan SDMK
09.00 - 09.30 | Ibadah Pembukaan Pdt. Helly Weflaar,
09.30-10.30 | KSP Pdt. Etha Ayatanoi
10.30-11.00 Coffee break M] Urusan SDMK
11.00-12.30 | Mempersiapkan Materi Penelaan | Pdt. Etha Ayatanoi
Alkitab
12.00 - 13.00 | Makan Siang M]J Urusan SDMK
13.00 - 14.00 | MC Ibadah Pdt. Etha Ayatanoi
14.00 - 16.30 | Liturgi GKI Di Tanah Papua Pdt. Etha Ayatanoi &
(penjelasan isi liturgi, liturgi pdt Helly Weflaar
Ibadah keluarga, unsur,
pengucapan syukur, penguatan
iman, dll) serta praktiknya
16.30 - 17.00 | Lounching Rumah Belajar M] Urusan SDMK
17.00 - 17.30 | Ibadah penutup Pdt. Helly Weflaar,
26/09/ 2026 | 09.00 -10.00 | Sosialisasi MPASI BP PW
10.00 -10.30 Coffee Break BP PW
10.30 - 12.30 | Sosialisasi kesehatan reproduksi | BP PW
perempuan
12.30 - 13.30 | Makan siang BP PW
13.30 -15.30 | Pemeriksaan Kesehatan BP PW
15.30 - 16.00 | PERSIAPAN PENTAS SENI PAR BP PAR
16.00 - 18.00 | PENTAS SENI PAR BP PAR
27/09/2026 | 20.00-21.00 | Keluargayang bersyafaat Majelis Rayon &
keluarga
30/09/2026 | 18.00-20.00 | Ibadah Penutupan : Kebaktian PHM]
Penyegaran Iman




MEZBAH PENYEMBAHAN KELUARGA

Arti “Mezbah Penyembahan Keluarga”.

Kata Mezbah dari kata Ibrani “Mizbeakh” artinya tempat tinggi disiapkan untuk korban
persembahan”; Penyembahan, penyembah-penyembah dari kata “prosekunesan” atau
menyembah dari kata “proskunountas” menyembah dengan bersujud (Yoh 4:20-24), dengan
demikian “Mezbah Penyembahan Keluarga” GKI di Tanah Papua memiliki arti “relasi yang
khusus antara semua anggota keluarga sebagai penyembah kepada Allah dalam Roh dan
kebenaran di tempat mezbah-Nya, yaitu “keluarga Tuhan”.

Tema utama pelayanan GKI di Tanah Papua adalah “kepedulian”. Yang Dimaksud Dengan
Tahun Kepedulian Adalah “Penekanan Kepada Gerakan Belas Kasih Kepada Pihak-Pihak
Yang Terpinggirkan Dan Terabaikan, Serta Kepada Alam Ciptaan.”

Tujuan:

1. Mezbah Penyembahan Keluarga adalah agar setiap warga GKI yang terhimpun dalam
anggota keluarga (warga jemaat) “mengasihi TUHAN dengan segenap hati, jiwa, roh dan
segenap kekuatan dan mengasihi sesama seperti mengasihi diri sendiri” (Ul. 6:5-9; Mat 22:37-
40) wujudnya dalam bentuk ibadah keluarga secara berkesinambungan;

2. kedua Mezbah Penyembahan Keluarga adalah agar semua anggota keluarga GKI di Tanah Papua
memiliki bekal Firman Tuhan dalam satu hari untuk berproses ke arah pertumbuhan,
kemandirian dan kedewasaan spiritual.

Waktu Ibadah:
Waktu ibadah Jam 05.00 atau Jam 20.00, menyesuaikan dengan kondisi keluarga.

Pembagian tugas Ibadah :
Sebelum ibadah atau sesudah ibadah dilakukan pengaturan pelayan ibadah, siapa saja yang
terlibat dalam pelayanan ibadah untuk satu hari, dan hari berikutnya.

Persembahan:

Persembahan Syukur dalam Ibadah Mezbah Penyembahan Keluarga pada bulan Bina keluarga,
diberikan secara sukarela oleh jemaat dan akan dibawa ke Altar Tuhan, pada ibadah Penutupan
BBK tanggal 30 September 2026 dalam Ibadah Kebaktian penyegaran Iman, sebagai
persembahan syukur keluarga.



HARI KE-243 SELASA, 1 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
: Mari kita semua memuji Tuhan untuk kasih setiaNya yang telah menghentar kita memasuki
bulan september 2026, dengan memuji Tuhan bersama dari Ny. Roh 1 “Hormat Bagi Bapa
Serta Anak dan Rohulkudus”. Semua diundang berdiri
Hormat bagi Bapa serta Anak dan Rohu’lkudus
Seperti pada permulaan, s’karang ini dan selama-lamanya, Amin

DOA PEMBUKAAN : Ya Allah Bapa Pencipta Alam semesta, di dalam Kristus Yesus Sang penyelamat Dunia,
kiranya memberkati persekutuan ini dengan RohMu yang kudus

(duduk)

LITANI PUJIAN

P : Pujilah Tuhan hai jiwaku

J : megahkanlah Dia hai segala suku bangsa

P : sebab perbuatanNya besar atas hidup kita

J : pemeliharaanNya nyata halam kehidupan kita
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : 1 YOHANES 4:9
REFLEKSI : ALLAH ADALAH KASIH

Kasih Allah bukan sekadar kata-kata. Kasih Allah dinyatakan melalui tindakan-Nya
mengutus Yesus Kristus ke dalam dunia. Allah tidak hanya mengatakan bahwa Ia mengasihi
manusia, tetapi la memberikan Anak-Nya supaya manusia memperoleh kehidupan.
Keluarga Kristen dipanggil untuk belajar dari kasih Allah ini. Kasih dalam keluarga juga tidak
cukup hanya diucapkan, tetapi harus dinyatakan melalui perhatian, pengampunan,
kesetiaan, pengorbanan, dan kepedulian. Kadang-kadang anggota keluarga tinggal serumabh,
tetapi hati mereka berjauhan. Ada yang membutuhkan perhatian, tetapi tidak didengarkan.
Ada yang melakukan kesalahan dan membutuhkan pengampunan, tetapi terus diingatkan
akan kesalahannya. Hari ini kita diingatkan bahwa kasih sejati selalu mencari cara untuk
memberikan kehidupan kepada orang lain.

Apakah kasih kita di dalam keluarga selama ini sudah benar-benar dinyatakan melalui
tindakan? Mari masing-masing anggota keluarga memikirkan satu tindakan kasih yang
dapat dilakukan hari ini kepada anggota keluarga yang lain.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Rohani 10 : 1 “Pujilah Tuhanmu”
Pujilah Tuhanmu, raja yang Mahamulia
Langit dan bumi hendak mempertinggikan Dia
Dan jiwaku tambahlah nyanyianmu.
Allahmu baik dan setia
DOA :Tuhan Allah, terima kasih karena kasih-Mu telah Engkau nyatakan melalui Yesus
Kristus. Ajarlah kami untuk tidak hanya berbicara tentang kasih, tetapi
menyatakannya melalui kehidupan kami. Jadikanlah keluarga kami tempat di mana
setiap orang merasakan kasih, pengampunan, perhatian dan kehidupan. Berkatilah
persembahan sykur kami dan seluruh hidup keluarga kami. Dalam nama Yesus Kristus
kami berdoa. Amin.



HARI KE-244 RABU, 2 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Kasih Tuhan selalu nyata dalam hidup kita, karena itu mari kita semua berdiri dan
memuji nama Tuhan bersama dari Ny. Roh 2 : 1 “Ya Tuhan kami puji namaMu besar”.

DOA PEMBUKAAN : Penuhilah kami dengan RohMu ya Allah, agar kami sungguh-sungguh

menyembahMu, dalam nama Yesus Tuhan kami, kami bermohon. Amin

(duduk)

LITANI PUJIAN

P

J
P

J

: Langit menceritakan kemuliaan Allah
: Cakrawala menceritakan perbuatan tangan-Nya
: hari meneruskan berita itu kepada hari
: Kemuliaan Allah nyata dalam semua yang hidup.

PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB L
BACAAN SABDA : 1YOHANES 4:10

REFLEKSI

: ALLAH ADALAH KASIH

Kasih Allah mendahului kasih manusia. Bukan kita yang terlebih dahulu mencari
Allah, tetapi Allah lebih dahulu mengasihi kita. Kasih itu bahkan dinyatakan
melalui pengorbanan Yesus Kristus untuk mendamaikan kita dengan Allah. Kasih
seperti ini menjadi teladan bagi keluarga Kristen. Dalam keluarga, kasih sering kali
membutuhkan pengorbanan. Orang tua berkorban bagi anak-anaknya. Suami dan
istri belajar mengalah. Anak-anak belajar menghormati orang tua. Setiap anggota
keluarga belajar mengutamakan kebaikan bersama. Kasih yang dewasa bukan
hanya bertanya, “Apa yang dapat saya terima?”, tetapi juga bertanya, “Apa yang
dapat saya berikan?” Ketika setiap anggota keluarga belajar memberi,
mengampuni dan berkorban, rumah menjadi tempat damai yang mencerminkan
kasih Kristus.

Pengorbanan apa yang dapat saya lakukan hari ini demi kebaikan keluarga saya?
Mari belajar melakukan satu tindakan kasih tanpa menuntut balasan.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 105 : 1 “Ucap Syukur dan Puji Hua”

DOA

: Bapayang penuh kasih, terima kasih karena Engkau lebih dahulu mengasihi kami.
Ajarlah kami memiliki kasih yang rela berkorban. Tolonglah kami supaya tidak
hidup hanya untuk kepentingan diri sendiri, tetapi belajar memberikan yang
terbaik bagi keluarga kami. Dalam nama Yesus Kristus. Amin.



HARI KE-245 KAMIS, 3 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak
: Betapa besar kasih Tuhan dalam hidup kita, tak berkesudahan dan selalu baru. karena
itu mari kita tetap memulianan nama Tuhan. Semua diundang berdiri dan kita menyanyi
bersama Ny.Roh 3 :1 “Hormat Bagi Allah Bapa”.
Hormat bagi Allah Bapa, hormat bagi Anak-Nya
Hormat bagi Roh Penghibur ketigaNya yang Esa
Haleluya, haleluya, ketiganya Yang Esa

DOA PEMBUKAAN : Pertolongan kita dalampersekutuan keluarga ini, adalah dalam nama Allah Bapa,
Yesus Kristus dan Roh Kudus. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN :Amsal1:1 -6 (Dibaca berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : 1YOHANES 4:11
DISKUSI : ALLAH ADALAH KASIH

Yohanes menghubungkan kasih Allah dengan kehidupan manusia. Karena Allah telah
lebih dahulu mengasihi kita, maka kita dipanggil untuk saling mengasihi. Kasih bukan
hanya perkataan. Kasih harus tampak dalam kehidupan sehari-hari: dalam cara kita
berbicara, memperlakukan pasangan, mendidik anak, menghormati orang tua,
menolong saudara dan mengampuni kesalahan. Keluarga adalah tempat pertama
dimana kasih Kristus harus terlihat. Kita tidak dapat mengatakan bahwa kita mengasihi
Allah jika di dalam keluarga kita masih hidup dalam kebencian, kepahitan, penghinaan
dan ketidakpedulian.

Pertanyaan Diskusi

(1) Menurut keluarga kita, apa arti “saling mengasihi” dalam kehidupan sehari-hari?

(2) Apa yang sering menjadi penghalang bagi kita untuk saling mengasihi di dalam
keluarga?

(3) Apa satu tindakan kasih yang dapat kita lakukan mulai hari ini kepada anggota
keluarga kita?

Komitmen Keluarga : Diucapkan bersama - sama : “Karena Allah telah lebih dahulu
mengasihi kami, kami mau saling mengasihi melalui perkataan, tindakan,
pengampunan dan kepedulian.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 1: 1 “berbagialah yang dijalannya”

DOA : Tuhan, ajarlah kami mengasihi sebagaimana Engkau telah mengasihi kami. Biarlah kasih
Kristus nyata dalam keluarga kami dan menjadi kesaksian bagi orang-orang di sekitar
kami. Amin.



HARI KE-246 JUMAT, 4 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
: Hanya Tuhanlah yang patut dipuji dan dimuliakan, karena itu Semua diundang berdiri
dan kita menyanyi bersama Ny. Roh 4 : 4 “Kudus, kudus, kuduslah”.
Kudus,kudus, kuduslah, tuhan Mahakuasa
Bapa, Anak, Roh, yang muliaNya baka
Kudus, kudus, kuduslah, ribuan bahasa
Memuji Tuhan, Allah yang Esa

DOA PEMBUKAAN Bapa kami yang disorga, hadirlah melalui Roh KudusMu dalam persekutuan kami,
nyatakan kasihMu melalui Kristus bagi kami dalam persekutuan kami ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  :Mazmur 3:2 -9 (Dibaca berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : 1YOHANES 4:12-16
REFLEKSI : ALLAH ADALAH KASIH

Kehidupan keluarga Kristen bukan hanya tentang tinggal bersama dalam satu
rumah. Yang lebih penting adalah tinggal di dalam kasih Allah. Ketika keluarga
hidup dalam kasih, Allah hadir dan kasih-Nya menjadi nyata melalui kehidupan
setiap anggota keluarga. Kasih Allah kemudian tidak berhenti pada hubungan
antara manusia dengan Allah, tetapi mengalir dalam hubungan suami dan istri,
orang tua dan anak, saudara dengan saudara. Rumah Kristen seharusnya menjadi
tempat dimana orang dapat melihat buah kasih Allah: ada pengampunan ketika
terjadi kesalahan, ada penghiburan ketika seseorang mengalami kesedihan, ada
pertolongan ketika seseorang mengalami kesulitan, dan ada sukacita ketika
seseorang mengalami keberhasilan. Kita tidak dipanggil hanya untuk menerima
kasih Allah, tetapi juga menjadi saluran kasih Allah bagi orang lain.

Apakah orang lain dapat merasakan kasih Allah melalui kehidupan keluarga kita?
Mari setiap anggota keluarga menyebutkan satu hal yang disyukuri dari anggota
keluargayang lain.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 25 : 1 “Aku angkat selamanya”

DOA : Bapayang penuh kasih, tinggal dan berkuasalah di dalam keluarga kami. Biarlah
kasih-Mu menguasai hati, perkataan dan tindakan kami. Jadikan rumah kami
tempat hadirnya damai, sukacita, pengampunan dan kasih Kristus. Pakailah
keluarga kami menjadi kesaksian bagi orang-orang di sekitar kami. Amin.



HARI KE-247 SABTU, 5 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Hari - hari hidup kita, penuh dengan warna.. kadang kala kita bahagia, tetapi kadang juga
kita menangis, tetapi kasih Tuhan selalu nyata dalam hidup kita. la tidak pernah
meninggalkan kita. Mari kita menghampiri kekudusanNya dengan memuliakan Namanya
dari Ny.Roh 5 : 1 “Hai Makhluk Allah Hu besar”. Semua diundang berdiri

Hai Makhluk Allah Hu besar, bernyanyilah dan bergemar

Haleluya, haleluya! Nyanyian baru angkatlah

Pujaan dari dunia, puji Allah sedekala

Haleluya, haleluya, haleluya

DOA PEMBUKAAN : Tuhan menuntun persekutuan kami di saat ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN :Amsal3:1-7 (Dibaca berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : 1YOHANES 4:17-21
REFLEKSI : ALLAH ADALAH KASIH

Ketakutan dapat membuat hubungan menjadi rusak. Ketika seseorang takut ditolak, ia
menyembunyikan dirinya. Ketika takut disalahkan, ia tidak berani mengakui kesalahan.
Ketika takut kehilangan, ia dapat menjadi egois dan menguasai orang lain. Namun
Yohanes berkata bahwa kasih yang sempurna melenyapkan ketakutan. Kasih Allah
memberikan keberanian untuk hidup dalam kebenaran. Dalam keluarga, kasih seharusnya
menciptakan ruang yang aman untuk berbicara, mengakui kesalahan, meminta maaf,
mengampuni dan memulai kembali. Yohanes bahkan memberikan ukuran yang sangat
jelas: seseorang tidak dapat berkata bahwa ia mengasihi Allah tetapi membenci
saudaranya. Karena itu, kasih kepada Allah harus terlihat dalam kasih kepada anggota
keluarga. Ibadah keluarga bukan hanya ketika kita berdoa bersama, tetapi juga ketika kita
mengampuni, berdamai dan saling mengasihi. Mari menutup rangkaian renungan minggu
ini dengan sebuah komitmen: kasih Allah yang kita terima akan kita teruskan kepada
keluarga kita.

Adakah ketakutan, luka, kemarahan atau kepahitan yang masih menghalangi kasih di
dalam keluarga kita? Mari dengan rendah hati belajar mengampuni dan berdamai. Jika
memungkinkan, setiap anggota keluarga dapat saling berkata : “Saya mengasihimu. Saya
mengampunimu. Mari kita berjalan bersama dalam kasih Kristus.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 25 : 1 “Aku angkat selamanya”

DOA : Tuhan Yesus, terima kasih karena kasih-Mu telah mengalahkan ketakutan, dosa dan
keterpisahan kami. Ampunilah kami jika selama ini kami masih menyimpan
kemarahan, luka dan kepahitan. Pulihkanlah hubungan dalam keluarga kami. Ajarlah
kami mengasihi sebagaimana Engkau telah mengasihi kami. Biarlah keluarga kami
menjadi keluarga yang hidup dalam kasih kepada Allah dan kepada sesama. Dalam
nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kami. Amin.



HARI KE-249 SENIN, 7 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak

: Hidup kita adalah anugerah Tuhan, keluarga kita adalah berkat Tuhan bagi setiap orang.
Marilah kita mensyukuri kasih Tuhan dengan berdiri dan memuliakan nama Tuhan dari
nyanyian Rohani 6 : 1 “Dengarlah Allahmu Esa”

Dengarlah Allahmu Esa, tiadalah tara-Nya

Kuduslah keadaanNya; muliakanlah nama-Nya

Tak tampak la bagimu; hendaklah hatimu teguh

Percaya dan menurut.

DOA PEMBUKAAN : Bapa disorga, kami mohon Roh KudusMu hadir di rumah kami ini dan berkatilah
ibadah kami ini, dalam nama Tuhan Yesus Kristus, kami bermohon. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN :Mazmur9:1 - 11 (Dibaca berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D e ————
BACAAN SABDA : Nehemia 2:1-2
REFLEKSI : “Berani Melangkah Dalam Panggilan Tuhan Untuk menghidupkan”

Ada kalanya kita membawa beban yang berat di dalam hati, tetapi tidak mau
menceritakannya kepada siapa pun. Bahkan di dalam keluarga sendiri kita sering
memilih diam. Nehemia menunjukkan bahwa kesedihan tidak harus selalu
disembunyikan. Ada saatnya kita perlu membuka hati dan menyampaikan apa yang
kitarasakan dengan jujur dan bijaksana. Keluarga Kristen harus menjadi tempat yang
aman untuk berbagi beban. Suami dapat berbicara kepada istri, istri kepada suami,
orang tua kepada anak, dan anak kepada orang tua. Jangan biarkan anggota keluarga
menderita seorang diri karena tidak ada yang mau mendengar. Keluarga yang sehat
adalah keluarga yang mau saling mendengar.

Apakah selama ini saya sudah menjadi orang yang mau mendengarkan beban hati
anggota keluarga saya? Hari ini, mari kita belajar mendengar tanpa segera
menghakimi atau menyalahkan.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 32 : 1 “berbagialah yang diampuni Hua”
DOA : Tuhan, ajarlah kami menjadi keluarga yang saling mendengar dan memahami.

Berikanlah keberanian kepada kami untuk membuka hati dan membagikan beban
kami dengan kasih dan kebijaksanaan. Amin.



HARI KE-250 SELASA, 8 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
: Kepada Allah pencipta kehidupan dan pemelihara kehidupan, marilah kita mengagungkan
namaNya. Keluarga diundang berdiri dan mari kita memuji nama Tuhan, dengan menyanyi
bersama dalam Ny. Roh 7 : 1 “Nyanyianku Memuji Allah jua”
Nyanyianku memuji Allah jua
Mulialah mujizatNya semua
Dan kerajaanNya teguh

DOA PEMBUKAAN : Kami memuji kebesaranMu ya Allah, sebab kasihMu nyata dalam hidup kami.
KaryaMu yang meyelamatkan kami melalui Kristus Yesus Tuhan kami
memperlihatkan cintaMu bagi kami. Ya Allah, hadirlah di sini dan nyatakan kasihMu
bagi kami. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Mazmur 11:1 - 7 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D e ————
BACAAN SABDA : Nehemia 2:3-4
REFLEKSI : “Berani Melangkah Dalam Panggilan Tuhan Untuk menghidupkan”

Di tengah persoalan, manusia sering tergoda untuk segera bertindak. Kita ingin
menyelesaikan semuanya dengan kekuatan sendiri. Nehemia memberikan teladan yang
sangat penting: sebelum berbicara dan bertindak, ia berdoa. Dalam kehidupan keluarga,
banyak persoalan dapat menjadi lebih besar karena keputusan yang diambil tanpa doa.
Ketika menghadapi masalah ekonomi, pendidikan anak, pekerjaan, kesehatan, hubungan
suami-istri atau persoalan lainnya, keluarga perlu belajar berhenti sejenak dan bertanya :
“Tuhan, apa yang Engkau kehendaki kami lakukan?” Doa bukan tanda bahwa kita lemah. Doa
adalah pengakuan bahwa kita membutuhkan Tuhan.

Apakah keluarga kita sudah membiasakan diri berdoa sebelum mengambil keputusan
penting? Mari membangun kebiasaan untuk tidak hanya berdoa ketika menghadapi masalah,
tetapijuga sebelum merencanakan sesuatu.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 47 : 1 “Bangsa Dunia Hai Bersoraklah”
DOA : Bapa di surga, ajarlah kami seperti Nehemia, untuk datang kepada-Mu sebelum

mengambil keputusan. Berikan hikmat kepada setiap anggota keluarga kami agar
setiap langkah kami sesuai dengan kehendak-Mu. Amin.



HARIKE-251 RABU, 9 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Hidup kit aini adalah anugerah Allah, keluarga kita adalah berkat Tuhan bagi kita sekalian,
karena itu mari kita mensyukuri hidup keluarga kita dengan memuji dan membesarkan
nama Tuhan. Smeua diundang berdiri dan kita memuliakan nama Tuhan dari dalam

Nyayian Rohani 9 : 1 “Hai Kaum Tuhan Hu"”
Hai kaum Tuhan Hu, Allahmu benar
B’ri nyanyianmu berbunyi besar
Yang mahamulia dan sumber hayat
Muliakanlah Dia segala tempat

DOA PEMBUKAAN : Ya Bapa di Sorga, kami mengundangMu hadir dalam rumah kami, kami Mohon
yesus Kristus Anak Allah lindungi Rumah Tangga kami dan kiranya Roh Kudus
penolong sejati memelihara hati kami dengan cinta Kristus. Amin

LITANIPUJIAN :Amsal 4:1 -8 (Dibaca Berbalasan)

PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB L
BACAAN SABDA : NEHEMIA 2:5-6
: “BERANI MELANGKAH DALAM PANGGILAN TUHAN
UNTUK MENGHIDUPKAN"

Nehemia tidak hanya memiliki keprihatinan. Ia juga memiliki
keberanian untuk mengubah keprihatinan menjadi tindakan. Kadang-
kadang kita mempunyai banyak harapan bagi keluarga, tetapi tidak
pernah membicarakannya dengan serius. Kita ingin keluarga menjadi
lebih baik, tetapi tidak membuat langkah nyata. Nehemia mengajarkan
bahwa iman tidak berarti hanya menunggu. Setelah berdoa, kita perlu
berani mengambil langkah. Dalam keluarga, mari belajar
menyampaikan kebutuhan dan harapan dengan baik. Jangan takut
berbicara. Jangan takut membuat rencana. Jangan takut memulai
perubahan. Iman yang hidup mendorong kita untuk melangkah.
Perubahan baik apa yang selama ini kita rindukan dalam keluarga,
tetapi belum kita mulai? Mari pilih satu langkah kecil yang dapat
dilakukan bersama mulai hari ini.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 81 : 1 & 2 “Nyanyi Bangsaku”

DOA : Tuhan, berikanlah kami keberanian untuk melakukan apa yang baik. Setelah kami berdoa,
mampukan kami melangkah dengan iman, hikmat dan tanggung jawab. Amin.



HARIKE-252 KAMIS, 10 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak
: Mari semua kita berterima kasih kepada Tuhan yang selalu mengasihi dan melindungi kita. Semua
diundang berdiri dan mari kita memuliakan nama Tuhan dari dalam Nyanyian Rohani 11 : 1 “Kami
Puji Engkau Hu”
Kami puji Engkau Hu, Tuhan yang empunya kuasa
Dibesarkan namaMu oleh sekalian bahasa
Barang dunia fana, pengasihanMu baka

DOA PEMBUKAAN : Ya Tuhan kami Yesus Kristus, kepadaMu kami menyerahkan hidup keluarga kami
dan persekutuan kami di saat ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  : Mazmur 15:1 - 5 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D —————
BACAAN SABDA : NEHEMIA 2:7-8
REFLEKSI : “BERANI MELANGKAH DALAM PANGGILAN TUHAN

UNTUK MENGHIDUPKAN"

BENTUK : DISKUSI

Nehemia meminta surat-surat yang diperlukan kepada raja dan meminta bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk pembangunan. la telah mempersiapkan apa yang diperlukan untuk
melaksanakan tugasnya. Nehemia menunjukkan bahwa iman tidak berarti pasif. la berdoa
kepada Tuhan, tetapi ia juga mempersiapkan diri dan merencanakan pekerjaannya. Dalam
keluarga Kristen, kita perlu menggabungkan doa dan tanggung jawab. Kita berdoa kepada
Tuhan untuk masa depan keluarga, tetapi kita juga perlu membuat perencanaan yang baik.
Kita perlu memikirkan pendidikan anak, ekonomi keluarga, pelayanan, pekerjaan, kesehatan,
penggunaan waktu, dan berbagai kebutuhan keluarga. Perencanaan tanpa Tuhan dapat
membuat manusia mengandalkan kekuatannya sendiri. Namun doa tanpa tindakan juga
dapat membuat kita tidak bertanggung jawab.

Pertanyaan Diskusi

(1) Apa yang dapat Kkita pelajari dari Nehemia tentang hubungan antara doa,
perencanaan dan tindakan?

(2) Apa hal penting yang perlu direncanakan oleh keluarga kita untuk masa depan?

(3) Bagaimana kita dapat memastikan bahwa rencana keluarga tetap berada dalam
kehendak Tuhan?

Komitmen Keluarga : “Kami akan membawa rencana keluarga kami dalam doa,
menyusunnya dengan bijaksana, dan melaksanakannya dengan tanggung jawab sambil tetap
percaya kepada Tuhan.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 84 : 1 “Alangkah elok rumahMu”

DOA : Tuhan, berikan kami hikmat untuk merencanakan kehidupan keluarga dengan baik.
Ajarlah kami berdoa sebelum bertindak dan bertindak setelah berdoa. Pimpinlah
masa depan keluarga kami. Amin.



HARIKE-253 JUMAT, 11 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak
Hanya Tuhan yang layak menerima Pujian kita, karena itu mari kita memuju-muji

namaNya, memuliakan namaNya yang Kudus. Semua berdiri dan kita memuji Tuhan dari
dalam Nyanyian Rohani 13 : 1 “Haleluya, Hormat dan Pujian

Haleluya, hormat dan pujian, nyanyian syukur sembah

Harus naik kepadaMu ya Tuhan, kar'na rahmatMu baka

Bapa tunjuk kasih selama-Nya, Anak b'ri anugerah kiranya

Dalam persekutuan Roh Kudus kesungguhan.

DOA PEMBUKAAN : Tuhan Yesus, kami sekeluarga berkumpul untuk mensyukuri kasihMu dalam hidup
kami. Berkatilah persekutuan keluarga kami, yang menyembahMu di hari ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 7:1 -5 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : NEHEMIA 2:8
REFLEKSI : “BERANI MELANGKAH DALAM PANGGILAN TUHAN

UNTUK MENGHIDUPKAN"

Nehemia melihat keberhasilan bukan semata-mata sebagai hasil kemampuan dirinya. la
melihat tangan Tuhan yang bekerja di balik setiap pertolongan. Dalam perjalanan keluarga,
kita juga sering mengalami hal yang demikian. Ada pintu yang Tuhan bukakan, pertolongan
yang datang pada waktunya, kekuatan ketika kita hampir menyerah, dan jalan keluar ketika
kita tidak melihat jalan. Kadang-kadang Kkita terlalu sibuk menghitung apa yang belum kita
miliki sehingga lupa mensyukuri apa yang telah Tuhan berikan. Hari ini mari melihat kembali
perjalanan keluarga kita. Berapa banyak pertolongan Tuhan yang sudah kita alami?
Kesadaran bahwa tangan Tuhan menyertai akan membuat keluarga menjadi lebih kuat
menghadapi masa depan.

Masing-masing anggota keluarga dapat menyebutkan satu pengalaman pertolongan Tuhan
yang paling disyukuri.

Kemudian katakan bersama:

“Sampai hari ini Tuhan telah menolong kami, dan kami percaya la selalu terus menyertai
keluarga kami.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 98 : 1 “Nyanyian Baru Kamu Angkat”

DOA : Bapa yang penuh kasih, kami bersyukur karena tangan-Mu selalu menyertai
perjalanan keluarga kami. Ampunilah kami ketika kami lupa melihat pertolongan-
Mu. Ajarlah kami untuk selalu bersyukur dan percaya kepada-Mu. Amin.



HARI KE-254 SABTU, 12 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
Hanya Tuhan yang layak menerima Pujian kita, karena itu mari kita memuji-muji

namaNya, memuliakan namaNya yang Kudus. Semua berdiri dan kita memuji Tuhan dari
dalam Nyanyian Rohani 14 : 1 “Kesukaan Yang Ceria”

Kesukaan yang ceria hanya ada padaMu

Khalik alam yang setia, pohon suka yang teguh

T’rangMu menembuskan hati, mengenyahkan awan g'lap

Yang mencari mendapati dalam Diakau t'rang tetap

DOA PEMBUKAAN : Tuhan Yesus, kami sekeluarga berkumpul untuk mensyukuri kasihMu dalam hidup
kami. Berkatilah persekutuan keluarga kami, yang menyembahMu di hari ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 10: 1 - 14 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : NEHEMIA 2:9-10
REFLEKSI : “BERANI MELANGKAH DALAM PANGGILAN TUHAN

UNTUK MENGHIDUPKAN”

Membangun sesuatu yang baik tidak selalu mudah. Ada orang yang mendukung, tetapi ada
juga yang menentang. Demikian pula dengan keluarga. Ketika sebuah keluarga ingin berubah
menjadi lebih baik, tantangan pasti ada. Mungkin ada kebiasaan lama yang sulit ditinggalkan,
komunikasi yang belum baik, persoalan ekonomi, perbedaan pendapat, atau pengalaman
masa lalu yang masih meninggalkan luka. Tetapi Nehemia tidak berhenti hanya karena ada
tantangan. Keluarga Kristen dipanggil untuk membangun bersama. Bukan satu orang yang
bertanggung jawab membangun keluarga, melainkan seluruh anggota keluarga mengambil
bagian. Orang tua membangun melalui keteladanan. Anak-anak membangun melalui
ketaatan dan tanggung jawab. Suami dan istri membangun melalui kesetiaan, pengampunan
dan kasih. Jika setiap anggota keluarga mengambil bagiannya, rumah tangga akan menjadi
tempat bertumbuhnya iman dan karakter.

Apa bagian saya dalam membangun keluarga yang lebih baik? Mari masing-masing anggota
keluarga menyebutkan satu komitmen pribadi : “Mulai hari ini, saya akan membangun
keluarga kita dengan cara ....”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 133 : 1 “Alangkah baiknya duduknya saudara”

DOA : Tuhan Yesus, kami tempatkan keluarga kami ke dalam tangan-Mu. Jadikan kami satu keluarga
yang mau bekerja bersama, saling mendukung, saling menguatkan dan saling mengampuni.
Berikanlah kami iman seperti Nehemia, keberanian untuk melangkah, hikmat untuk
merencanakan, dan ketekunan untuk menyelesaikan apa yang telah kami mulai. Biarlah keluarga
kami menjadi kesaksian tentang kasih dan pertolongan-Mu. Dalam nama Yesus Kristus kami
berdoa. Amin.



HARI KE-256 SENIN, 14 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Kalau bisa berkumpul malam ini bersama, semua karena kasih sayang Tuhan bagi kita.
Karena itu dengan penuh sukacita mari kita beribadah kepadanya dengan menyanyi
bersama nyanyian Pujian Ny. Rohani 83 : 1 “Ku Kasih Yesus”

Ku kasih Yesus t'rang dan kuatku

Penghibur kalau hatiku gelisah

Yang melepaskan orang dari susah

Hai jiwaku, kau puji Tuhanmu.

DOA PEMBUKAAN : Ya Bapa di sorga, terima kasih untuk kasihMu bagi kami yang nyata melalui Yesus
Kristus Putra Allah juruselamat kami. Hadirlah dalam persekutuan kami melalui
RohMu yang kudus, dan nyatakan berkatMu bagi kami. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN :Mazmur 16:1-11 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : Nehemia2:11-12
REFLEKSI : “Memulai Sebuah Pekerjaan Dari Tuhan”

Setelah perjalanan yang panjang, Nehemia tidaklangsung melakukan pekerjaan
besar. Ia terlebih dahulu berhenti dan mengambil waktu. Ada hikmat dalam
tindakan Nehemia. Tidak semua persoalan harus segera diselesaikan. Ada
saatnya kita perlu berhenti, berdiam diri dan mendengarkan Tuhan. Dalam
kehidupan keluarga, kesibukan sering membuat kita kehilangan waktu untuk
berbicara satu sama lain. Kita sibuk bekerja, melayani, mengurus rumah tangga,
mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan anak-anak. Akibatnya, keluarga
dapat hidup dalam satu rumah tetapi jarang benar-benar berkomunikasi. Hari
ini kita belajar dari Nehemia: sebelum membangun, kita perlu mengambil
waktu untuk melihat, mendengar dan mencari kehendak Tuhan. Keluarga yang
baik bukan keluarga yang tidak memiliki masalah, tetapi keluarga yang mau
berhenti bersama Tuhan untuk mencari jalan keluar.

Apakah keluarga kita sudah menyediakan waktu yang cukup untuk berdiam
diri, berdoa dan berbicara bersama? Mari menyediakan waktu khusus hari ini
untuk berdoa bersama tanpa tergesa-gesa.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 136 : 1 & 2 “Bersyukur Dan Pujilah”
DOA  :Tuhan, ajarlah kami untuk tidak selalu tergesa-gesa dalam menghadapi kehidupan.

Berikanlah keluarga kami waktu untuk berhenti, berdoa dan mendengarkan
kehendak-Mu. Pimpinlah kami dalam setiap keputusan yang kami ambil. Amin



HARI KE-257 SELASA, 15 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak
: Hari ini Kembali lagi kita bersyukur kepada Tuhan. Karena itu siapkan hati, pikiran kita
untuk menyembah Tuhan. Semua saya undang berdiri dan kita memuji nama Tuhan dari
dalam Nyanyian Rohani 93 : 1 “Yesus Lihatlah jemaat”
Yesus lihatlah jemaat yang telah berhimpun ini
Menantikan berkat sabda InjilMu di sini
B’rilah kami pertemuan dengan Dikau juga Tuhan

DOA PEMBUKAAN : Ya Yesus sahabat kami, kami mohon penyertaanMu dalam persekutuan kami di saat

ini. Amin
(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 11:1 - 7 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D —————
BACAAN SABDA : Nehemia2:13-15
REFLEKSI : “Memulai Sebuah pekerjaan Dari Tuhan”

Nehemia tidak membangun berdasarkan perkiraan. Ia pergi dan melihat sendiri
keadaan yang sebenarnya. Dalam kehidupan keluarga, kita juga perlu berani
melihat keadaan dengan jujur. Kadang-kadang ada masalah komunikasi,
hubungan yang renggang, kebiasaan yang tidak baik, persoalan ekonomi,
pendidikan anak, atau luka yang belum diselesaikan. Sering kali kita memilih
menutup mata karena takut menghadapi kenyataan. Namun sesuatu yang rusak
tidak akan menjadi baik jika kita pura-pura mengatakan bahwa semuanya baik-
baik saja. Nehemia mengajarkan bahwa melihat kenyataan dengan jujur adalah
langkah pertama menuju pemulihan. Jangan takut melihat kelemahan keluarga.
Bawalah semuanya kepada Tuhan.

Apayang perlu diperbaiki dalam keluarga kita tetapi selama ini belum berani kita
akui? Mari membicarakannya dengan kasih, bukan untuk saling menyalahkan,
tetapi untuk mencari jalan pemulihan.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 138 : 1 “Bernyanyi Seg’'nap Hatiku”
DOA : Tuhan, berikanlah kami keberanian untuk melihat kehidupan keluarga kami

dengan jujur. Jauhkan kami dari sikap saling menyalahkan. Berikan kasih dan
hikmat agar kami dapat memperbaiki apa yang perlu diperbaiki. Amin.



HARIKE-258 RABU, 16 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak

: Hari ini kita berkumpul hendak memuji Tuhan Yesus yang selalu memberkati kita. Semua
diundang berdiri dan mari kita memuji Tuhan dengan Nyanyian Rohani 94 : 1

“Berhimpun Semua”
Berhimpun semua menghadap Tuhan
dan pujilah Dia yang murah benar
Berhentilah segala pengharuan
Diganti s’lamat dan berkat besar

DOA PEMBUKAAN : Ya Yesus Tuhan kami, kami mohon Engkau hadir dalam rumah ini dan memberkati

kami dalam ibadah ini. Amin

(duduk)

LITANIPUJIAN  :Mazmur 18:21 - 30 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :

DOA BACA ALKITAB D ——

BACAAN SABDA : Nehemia2:16

REFLEKSI : ““memulai Sebuah pekerjaan dari Tuhan”

Nehemia tidak terburu-buru mengumumkan rencananya sebelum ia memahami
keadaan. Ia mengamati, memikirkan dan mempersiapkan diri. Ada pelajaran
penting bagi keluarga: setiap persoalan membutuhkan tanggung jawab. Ketika kita
melihat sesuatu yang tidak baik dalam keluarga, jangan hanya mengeluh. Jangan
hanya menyalahkan orang lain. Jangan pula menyerahkan semuanya kepada satu
anggota keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab untuk
menjaga kehidupan bersama. Orang tua bertanggung jawab memberikan teladan.
Anak-anak bertanggung jawab belajar dan menghormati orang tua. Suami dan istri
bertanggung jawab memelihara kasih dan kesetiaan. Keluarga menjadi kuat ketika
setiap orang berkata : “Saya juga mempunyai bagian untuk membangun keluarga
ini.”

Apa tanggung jawab saya yang perlu saya lakukan dengan lebih sungguh-sungguh
di dalam keluarga? Mari jangan menunggu orang lain berubah. Mulailah dari diri
sendiri.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Mazmur 150 : 2 “Bumi Pula Puji Hu”

DOA

: Tuhan, berikan kami hati yang bertanggung jawab. Ajarlah kami tidak hanya
melihat kesalahan oranglain, tetapi melihat apa yang harus kamiperbaiki dalam diri
kami sendiri. Amin.



HARIKE-259 KAMIS, 17 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
Tak teras akita sudah ada di hari ke 259 di tahun 2026, dan Tuhan terus menyertai
keluarga kita. karena itu kita tetap beribadah kepada Tuhan. Semua diundang berdiri dan
mari kita menyanyikan pujian dalam Nyanyian Rohani 96 : 1 “Hari Damai Yang Teduh”
Hari damai yang teduh, hari berkat Tuhan Hu
Bawalah kesukaan yang kudus
Dnegar lonceng yang berbunyi sampai dalam hutan sunyi
Puji Tuhan nyanyilah, puji Tuhan nyanyilah
Muliakan namaNya, muliakan namaNya.

DOA PEMBUKAAN : Ya Tuhan Allah, berkatilah dan lindungilah persekutuan keluarga kami ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN :Amsal12:1-7 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : Nehemia2:17
REFLEKSI : “Memulai Sebuah Pekerjaan Dari Tuhan”

Nehemia tidak hanya melihat kehancuran Yerusalem. [a mengajak umat untuk bangkit dan
membangun kembali. Dalam kehidupan keluarga, ada banyak hal yang mungkin pernah
mengalami kerusakan: komunikasi, kepercayaan, hubungan, kedisiplinan, kebiasaan,
bahkan kehidupan rohani. Namun kegagalan masa lalu bukan berarti akhir dari perjalanan.
Firman Tuhan mengajak keluarga untuk tidak terus-menerus hidup dalam penyesalan. Ada
saatnya kita berkata : “Mari kita bangun kembali.” Membangun keluarga membutuhkan
partisipasi semua anggota. Tidak boleh hanya satu orang yang bekerja. Setiap anggota
keluarga memiliki bagian.

Pertanyaan Diskusi

(1) Menurut keluarga kita, apa yang paling perlu “dibangun kembali” dalam kehidupan
keluarga kita?

(2) Mengapa kadang-kadang kita sulit memulai kembali setelah mengalami kegagalan
atau konflik?

(3) Apalangkah nyata yang dapat kitalakukan bersama untuk mulai membangun kembali
keluarga kita?

Komitmen Keluarga : “Kami tidak akan menyerah pada kelemahan dan kegagalan. Bersama
Tuhan, kami mau bangkit dan membangun kembali kehidupan keluarga kami.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Rohani 96 : 2 “Burung Pu Kecil Besar”

DOA : Tuhan, kami percaya bahwa Engkau sanggup memulihkan apa yang rusak. Berikan
kami keberanian untuk bangkit dan kerendahan hati untuk memulai kembali. Satukan
keluarga kami dalam kasih-Mu. Amin.



HARIKE-260 JUMAT, 18 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Oleh Bapak/Ibu
: Mengapa kita harus bersyukur kepada Tuhan setiap hari? Karena setiap hari adalah
anugerah Tuhan. Tanpa Tuhan kita tidak bisa ada seperti hari ini. Marilah semua berdiri
dan kita memuji Tuhan bersama dalam Nyanyian Rohani 97 : 1 “Tuhan Allah Hadir”
Tuhan Allah Hadir dalam rumabh ini hai smebah sujud di sini
Diam dengan hormat, tunduklah semua tubuh serta jiwa juga
T’rimalah sabdanya, minta diberkati dan serahkan hati

DOA PEMBUKAAN : Ya Tuhan Allah kami, kami mohon kasih dan berkatMu menyertai persekutuan
peribadahan kami di saat ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  :Mazmur 19:1 -7 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D —————
BACAAN SABDA : Nehemia2:18
REFLEKSI : ““Memulai Sebuah Pekerjaan Dari Tuhan”

Nehemia tidak membangun sendirian. la membagikan kesaksiannya tentang
pertolongan Tuhan, dan umat kemudian tergerak untuk bekerja bersama. Ada
dua hal penting: kesaksian dan kerja sama. Nehemia menceritakan bagaimana
tangan Tuhan menyertai dia. Kesaksian itu menguatkan orang lain. Demikian juga
dalam keluarga. Ceritakanlah kebaikan Tuhan kepada anak-anak. Ingatkan
mereka tentang pertolongan Tuhan dalam perjalanan keluarga. Jangan hanya
berbicara tentang masalah; ceritakan juga bagaimana Tuhan telah menolong.
Kemudian, bangunlah bersama. Keluarga bukan tempat satu orang bekerja
sementara yang lain hanya melihat. Keluarga adalah tempat setiap orang
mengambil bagian.

Pertolongan Tuhan apayang pernah dialami keluarga kita dan perlu kita ceritakan
kepada anak-anak atau anggota keluarga lainnya? Kemudian tanyakan : “Apa
yang dapat kita lakukan bersama untuk membangun keluarga kita?”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny Rohani 97 : 4 “Jadikan kiranya”
Jadikan kiranya, Raja yang mulia, Kami hambaMu setia
Dan serta malak-Mu, b’rilah kami ini, Puji had’ratMu di sini
Tuhan Hu tanganMu, bimbinglah kiranya kami selamanya”

DOA : Bapa, terima kasih atas segala pertolongan-Mu dalam kehidupan keluarga kami.
Tolong kami untuk selalu mengingat dan menceritakan kebaikan-Mu. Satukan hati
kami supaya kami mau bekerja bersama dalam setiap pekerjaan yang baik. Amin.



HARI KE-261 SABTU, 19 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak

: Tuhan Yesus sungguh baik dalam hidup kita, selalu menyertai kita, selalu memberkati kita.
Karena itu mari kita beribadah kepadaNya. Saya mengajak semua berdiri dan mari kita memuji
Tuhan dalam Nyanyian Rohani 107 : 1 “kepadaMu ya Tuhan Hua”

KepadaMu ya Tuhan Hua, syukur di nyanyian petang
T’rang matahari masuk jua, Engkaulah yang tetap terang
Sehari-harian betapa, besar karunia sayangMu

Yang melampaui sayang Bapa, ya Tuhan pokok hidupku

DOA PEMBUKAAN : Ya Tuhan Yesus sertailah persekutuan kami di malam ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 13:1 - 6 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D —————
BACAAN SABDA : Nehemia2:19-20
REFLEKSI : “Memulai Sebuah Pekerjaan Dari Tuhan”

Setiap pekerjaan baik tidak selalu diterima dengan baik oleh semua orang. Nehemia
menghadapi ejekan dan pertentangan. Namun ia tidak membiarkan perkataan orang
lain menghentikan pekerjaan yang Tuhan percayakan kepadanya. Dalam kehidupan
keluarga pun akan ada tantangan. Ada masalah dari dalam keluarga, ada tekanan dari
lingkungan, ada godaan zaman, ada perbedaan pendapat dan ada berbagai keadaan
yang dapat melemahkan semangat. Tetapi keluarga yang berjalan bersama Tuhan
tidak boleh mudah menyerah. Jawaban Nehemia sangat kuat: “Allah semesta langit,
Dialah yang membuat kami berhasil!” Inilah dasar pengharapan keluarga Kristen.
Bukan kekuatan kita yang menjadi jaminan utama. Bukan harta, jabatan, kepandaian
atau kemampuan manusia. Tuhanlah yang menjadi sumber kekuatan dan
keberhasilan kita. Karena itu, jangan takut membangun keluarga yang benar. Jangan
takut mendidik anak dalam iman. Jangan takut hidup jujur. Jangan takut mengampuni.
Jangan takut memulai kembali. Jika Tuhan menyertai, kita mempunyai alasan untuk
tetap berdiri dan melangkah.

Tantangan terbesar apa yang sedang dihadapi keluarga kita saat ini? Mari bersama-
sama menyerahkannya kepada Tuhan dan mengucapkan : “Tuhan menyertai
keluarga kami. Kami tidak akan menyerah. Kami akan terus membangun.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nyanyian Rohani 107 : 2

DOA : Tuhan Allah, kami menyerahkan keluarga kami ke dalam tangan-Mu. Ketika kami

menghadapi tantangan, jangan biarkan kami takut dan menyerah. Teguhkan iman
kami seperti Nehemia. Biarlah kami terus membangun keluarga yang takut akan
Tuhan, hidup dalam kasih, kejujuran, kesetiaan dan pengharapan. Kami percaya
Engkaulah yang menolong dan menyertai kami. Dalam nama Yesus Kristus kami
berdoa. Amin.



HARI KE-263 SENIN, 21 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN: Oleh Anak
: Tuhan baik kepada setiap orang yang dekat kepadaNya. Karena itu bmari kita hidup dekat
dnegan Tuhan dalam doa dan pujian di hari ini. Semua berdiri dan kita memuji Tuhan
bersama dalam Nyanyian Suara Gembirano 2 : 1 & 2 “Ting-ting-ting”
Ting-ting-ting gemercing lonceng perak suaranya
Lagumu yang merdu anakku kau nyanylah
Nyanyilah menyembah, Bapamu dan bergemar
Dan tentu doamu hari-hari didengar

DOA PEMBUKAAN : Ibadah persekutuan keluarga kita di saat ini, kiranya diberkati Tuhan. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  : Mazmur 23: 1 - 6 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D s ————
BACAAN SABDA : Nehemia5:1-4
REFLEKSI : “Menjadi Pemimpin untuk Menolong Orang Banyak”

Di tengah pembangunan tembok Yerusalem, ternyata ada persoalan lain yang tidak kalah
serius. Sebagian rakyat mengalami kesulitan hidup, kekurangan makanan, terlilit utang dan
kehilangan tanah mereka. Keluhan mereka akhirnya terdengar. Nehemia mengajarkan
kepada kita pentingnya mendengarkan suara orang yang sedang mengalami kesulitan.
Demikian juga dalam keluarga. Tidak semua anggota keluarga mampu mengungkapkan
masalahnya dengan mudah. Anak yang diam mungkin sedang mengalami tekanan. Suami
yang terlihat kuat mungkin sedang memikul beban berat. Istri yang tetap menjalankan tugas
sehari-hari mungkin menyimpan kelelahan.

Karenaitu,jangan hanya bertanya :

“Apayang kamu lakukan?” Tetapi belajarlah bertanya: “Apa yang sedang kamu rasakan?”
Keluarga yang penuh kasih adalah keluarga yang menyediakan ruang untuk mendengar. Apakah
saya sungguh-sungguh mendengarkan ketika anggota keluarga saya sedang mengalami
kesulitan? Hari ini mari memberikan waktu untuk mendengar satu sama lain tanpa memotong
pembicaraan dan tanpa menghakimi.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nyanyian Rohani 119 : 1 “Jemaat memuji TuhanNya”
DOA : Tuhan, berikanlah kami telinga yang mau mendengar dan hati yang mau memahami.

Jangan biarkan kami menjadi keluarga yang hanya melihat dari luar, tetapi
mampukan kami merasakan beban satu sama lain. Amin.



HARI KE-264 SELASA, 22 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Kita semua telah mengalami kasih Tuhan dalam hidup. bisa bekerja, bisa sekolah, bisa makan dan
minum. Semua karena berkat Tuhan. Karena itu kita semua lharus memuji nama Tuhan. Mari
smeua berdiri dan dengan penuh sukacita kita memuji Tuhan dalam Nyanyian Rohani 120 : 1
“Betapa Indah Bumi Ini”

Betapa indah bumi ini, yang Kaujadikan Tuhanku

Terhambur-hamburlah disini sekalian mijizatMu

Sejauh ku turun atau naik, kulihat tanganMu yang baik

DOA PEMBUKAAN : Kiranya Anugerah dari Allah Bapa, Tuhan yesus Kristus dan Roh Kudus menyertai
persekutuan kami di saat ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 17:1 - 6 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D s ————
BACAAN SABDA : Nehemia5:5
REFLEKSI : “Menjadi Pemimpin untuk Menolong Orang Banyak”

Keluhan rakyat menunjukkan betapa dalam penderitaan yang mereka alami. Mereka adalah
satu bangsa, satu keluarga besar, tetapi kehidupan mereka mengalami ketidakadilan. Ayat
ini mengingatkan kita bahwa hubungan keluarga seharusnya membuat kita semakin peduli,
bukan semakin tidak peduli. Dalam keluarga Kristen, ketika satu orang menderita, yang lain
tidak boleh berkata, “Itu urusanmu.” Kita dipanggil untuk saling menolong. Ada saatnya kita
memberikan waktu. Ada saatnya memberikan perhatian. Ada saatnya memberikan nasihat.
Ada saatnya membantu secara materi. Dan ada saatnya hanya duduk bersama seseorang
yang sedang menangis. Kasih tidak membiarkan orang yang kita kasihi menghadapi
penderitaan sendirian.

Adakah anggota keluarga kita yang sedang memikul beban seorang diri? Mari pikirkan satu
tindakan nyata untuk meringankan bebannya.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Rohani 121 : 1 “Selamat Tanah”
DOA : Tuhan Yesus, ajarlah kami memiliki hati yang peka terhadap penderitaan orang lain.

Jadikan keluarga kami tempat di mana setiap orang merasa diterima, diperhatikan
dan ditolong. Amin.



HARI KE-265 RABU, 23 SEPTEMBER 2026 PEMBACAAN

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

Betapa besar kasih Tuhan dalam hidup keluarga kita, tak pernah sedetikpun Ia
meninggalkan kita, karena itu mari kita terus memuliakan nama Tuhan. Semua berdiri dan

menyanyikan pujian Ny Roh 123 : 1 “Hai Bertepuk Tangan dan Tari”
Hai bertepuk tangan dan tari, bunyikan suling dan gendang
Nyanyi syukur rayakan hari kamu bersuka dan sennag
Pujilah Hu penolongmu, yang t'lah melalukan tindisan dan beban

DOA PEMBUKAAN : [badah ini berlangsung di dalam Nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Amin

LITANIPUJIAN  :Mazmur 24:1 -5 (Dibaca Berbalasan)

PEMBERITAAN FIRMAN :

DOA BACA ALKITAB D s ————

BACAAN SABDA : Nehemia5:6-8

REFLEKSI : ““Menjadi Pemimpin untuk Menolong Orang Banyak”

(duduk)

Nehemia tidak memilih diam. [a menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dan perlu
diperbaiki. Ada kemarahan yang salah, tetapi ada juga kemarahan yang muncul
karena melihat ketidakadilan. Yang penting adalah bagaimana kemarahan itu
dikelola dan diarahkan untuk melakukan kebaikan. Dalam keluarga, kita perlu berani
menghadapi hal-hal yang tidak benar. Kekerasan, penghinaan, ketidakjujuran, pilih
kasih, sikap merendahkan, dan berbagai bentuk perlakuan yang menyakiti tidak
boleh dianggap sebagai sesuatu yang biasa. Namun memperbaiki kesalahan harus
dilakukan dengan kasih dan hikmat. Nehemia tidak hanya marah; ia memikirkan
persoalan itu sebelum bertindak. Ini menjadi teladan bagi keluarga: ketika terjadi
masalah, jangan langsung bereaksi dengan emosi. Berhentilah, berdoalah, pikirkan

dengan jernih, lalu lakukan apa yang benar.

Apakah ada kebiasaan atau sikap dalam keluarga kita yang sebenarnya tidak benar
tetapi selama ini kita biarkan? Mari meminta Tuhan memberikan keberanian dan

hikmat untuk memperbaikinya.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nyanyian Rohani 123 : 3 “Dulu telah Tuhan Lepaskan”

DOA : Tuhan, berikan kami keberanian untuk membela apa yang benar dan menolak apa
yang salah. Ajarlah kami mengendalikan emosi dan bertindak dengan kasih, hikmat

serta kebenaran. Amin.



HARI KE-266 KAMIS, 24 SEPTEMBER 2026 PEMBACAAN

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
: Kita percaya kepada Tuhan Yesus Kristus , karena Dia yang menyelamatkan kita . untuk
itu mari kita berdiri dan memuji nama Tuhan dalam Nyanyian Suara gembira4:1 & 2
“Tuhan raja Maha Baik”
Tuhan Raja Maha Baik, t'rima Pujian yang naik
Di seluruh dunia, kami turut menyembah
Bala sorga berseru, dikeliling tahtamMu
Tuhanlah kudus benar, hormat kami pun besar

DOA PEMBUKAAN : Terpujilah Bapa, Anak dan Roh Kudus. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN : Amsal 27:1 - 6 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ————
BACAAN SABDA : Nehemia5:9-11
REFLEKSI : “Menjadi Pemimpin Untuk Menolong Orang Banyak”

Di tengah pembangunan Yerusalem, Nehemia menemukan persoalan ketidakadilan di antara
umat Tuhan sendiri. [a menegur mereka yang menggunakan keadaan sulit orang lain untuk
mendapatkan keuntungan. Firman ini mengingatkan bahwa kehidupan umat Tuhan harus
dibangun di atas kasih dan keadilan. Dalam keluarga, kita juga dipanggil untuk
memperlakukan setiap anggota keluarga dengan hormat. Kekuatan tidak boleh digunakan
untuk menekan. Kedudukan tidak boleh digunakan untuk merendahkan. Kekurangan
seseorang tidak boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. Orang tua memiliki otoritas,
tetapi otoritas itu harus digunakan untuk mendidik dan melindungi. Suami dan istri memiliki
tanggung jawab, tetapi tidak boleh saling menguasai dengan cara yang merendahkan. Anak-
anak juga harus belajar menghormati orang tua dan saudara. Keluarga Kristen adalah tempat
kasih dan keadilan berjalan bersama.

Pertanyaan Diskusi

(1) Apayangdimaksud dengan berlaku adil di dalam kehidupan keluarga?

(2) Apakah ada perkataan atau tindakan yang kadang membuat anggota keluarga merasa
diperlakukan tidak adil atau direndahkan?

(3) Apayang dapat kitalakukan agar setiap anggota keluarga merasa dihargai, dilindungi
dan diperlakukan dengan kasih?

Komitmen Keluarga : “Kami mau menggunakan kekuatan, kedudukan dan tanggung jawab
kami untuk melindungi, melayani dan membangun, bukan untuk menekan atau
merendahkan.”

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Rohani 127 : 1 “Benar dan Baik Semuanya”

DOA : Tuhan Allah, ajarlah keluarga kami hidup dalam kasih dan keadilan. Jauhkan kami dari
sikap mementingkan diri sendiri dan menindas. Berikan kami hati yang menghormati,
melindungi dan melayani satu sama lain. Amin.



HARIKE-267 JUMAT, 25 SEPTEMBER 2026 PEMBACAAN

PEMBUKAAN : Oleh Anak.

: Hari ini kita Kembali beribadah kepada Tuhan, bersyukur untuk kasih setia Tuhan dalam hidup
kita. Semua berdiri dan kita memuji Tuhan dalam pujian Nyanyian Suara gembira No 29 : 1
“Kar’'na Cuaca Baik terang”

Karna cuaca baik terang, t'rima kasih Bapa sorga

Dan laut biru yang senang, t'rima kasih bapa sorga

Kar’'na bunga bagus sekalian, karna burung yang bernyanyian

Dan bintang ribu-ribuan, t'rima kasih Bapa sorga

DOA PEMBUKAAN : Kami datang kepadaMu Tuhan yesus, dan memohon penyertaanMu dalam ibadah
kami di saat ini. Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  :Mazmur 27:1-6 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D s ————
BACAAN SABDA : Nehemia5:12
REFLEKSI : “Menjadi Pemimpin Untuk Menolong Orang Banyak”

Pertobatan yang sejati tidak berhenti pada kata-kata. Ketika seseorang menyadari bahwa
dirinya salah, harus ada tindakan untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Dalam keluarga,
sering kali kita mudah berkata : “Maaf.” Tetapi setelah itu kita kembali melakukan hal yang
sama. Nehemia mengajarkan bahwa perubahan harus terlihat dalam tindakan. Jika kita
berjanji untuk berubah, mari kita berusaha menepatinya. Jika kita telah melukai seseorang,
mari memperbaiki hubungan. Jika kita mengambil sesuatu yang bukan hak kita, mari
mengembalikannya. Keluarga akan menjadi kuat ketika setiap anggotanya dapat dipercaya.
Perkataan yang benar harus disertai tindakan yang benar.

Apakah ada janji kepada anggota keluarga yang belum saya tepati? Mari mulai hari ini
memperbaiki satu janji yang pernah kita ucapkan.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Ny. Suara gembira No. 29 : 2 “Kar'na makanan yang sedap”
Kar’'na makanan yang sedap t'rima kasih Bapa Sorga
Dan buah yang Kaub'ri tetap t'rima kasih Bapa sorga
Karna berkat-berkatMu harian yang Kautrima berkelimpahan
Pun kalau tak kelihatan t'rima kasih Bapa sorga

DOA : Tuhan, jadikan kami orang-orang yang dapat dipercaya. Ajarlah kami menepati janji,
mengakui kesalahan dan melakukan perbaikan. Biarlah perkataan dan tindakan
kami menjadi kesaksian iman kami kepada-Mu. Amin.



HARIKE-268 SABTU, 26 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Anak

: Mari kita semua mengucap syukur kepada Tuhan dalam doa dan pujian, sebab Tuhan
telah menyertai hidup kita. Semua berdiri dan kita memuliakan nama Tuhan dalam
Nyanyian Suara gembira No 45 : 1 “Kasih Jesus Nyatalah”

Kasih Jesus nyatalah bagiku di kitabNya

HatiNya mengasihi anak tiap negeri

T’rang kasih Jesus, t'rang kasih Jesus

T’rang kasih jesus di Kitab nyatalah

DOA PEMBUKAAN : Ya Tuhan Yesus pelindung kami, berkatilah ibadah kami ini, Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  : Mazmur 28: 6 - 9 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D s ————
BACAAN SABDA : Nehemia5:13
REFLEKSI : “Menjadi pemimpin Untuk Menolong Orang Banyak”

Nehemia menutup persoalan ini dengan sebuah peringatan yang serius. Kehidupan
umat Tuhan harus dibangun dalam takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan bukan berarti
hidup dalam ketakutan kepada Allah, melainkan hidup dengan kesadaran bahwa setiap
perkataan dan tindakan kita berada di hadapan-Nya. Ketika tidak ada orang yang
melihat, Tuhan melihat. Ketika tidak ada orang yang mengetahui, Tuhan mengetahui.
Karena itu, kehidupan keluarga harus dibangun bukan hanya berdasarkan aturan
manusia, tetapi berdasarkan kesadaran bahwa Tuhan hadir di tengah keluarga kita.
Jika setiap anggota keluarga hidup dalam takut akan Tuhan, maka kejujuran akan
tumbuh, kasih akan berkembang, pengampunan akan diberikan, dan keadilan akan
diperjuangkan. Keluarga Kristen bukan hanya keluarga yang rajin beribadah, tetapi
keluarga yang membawa nilai-nilai Firman Tuhan ke dalam kehidupan sehari-hari.
Apakah kehidupan keluarga kita sudah menunjukkan bahwa kita sungguh-sungguh
menghormati Tuhan? Mari menutup minggu ini dengan komitmen untuk hidup lebih
jujur, lebih peduli, lebih adil dan lebih mengasihi.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nyanyian Suara gembira No 45 : 2 “Tuhan yesus Menyebut”
Tuhan jesus menyebut dengan suara yang lembut
Nama saya dan telah saya jadi milikNya..
T’rang kasih Jesus, t' rang kasih Jesus, T'rang kasih jesus di Kitab nyatalah

DOA : Tuhan Allah, kami mau menyerahkan keluarga kami kepada-Mu. Ajarlah kami
hidup dalam takut akan Tuhan. Berikanlah kami hati yang jujur, adil, penuh kasih
dan bertanggung jawab. Tolong kami supaya tidak hanya mendengar Firman-Mu,
tetapi melakukannya dalam kehidupan keluarga setiap hari. Dalam nama Yesus
Kristus kami berdoa. Amin.



HARIKE-270 SENIN, 28 SEPTEMBER 2026 PEMBACAAN

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu
: Hari ke 270 di Tahun 2026, kita telah menjalaninya, semua karena penyertaan Tuhan
yang sellau nyata dalam hidup kita. Marilah semua berdiri untuk memuji nama Tuhan kita.
Bernyanyi bersama dalam Nyanyian Rohani 126 : 1 & 2 “Hatiku teduhkan Diri”
Hatiku teduhkan diri, Tuhan tahu maksudNya
ia Raja segnap alam, pemerintah dunia
Atas FirmanNya berubabh, isi bumi yang fana
Tapi Tuhanmu sendiri, tiada perubahan-Nya

DOA PEMBUKAAN : Persekutuan kami di saat ini, berlangsung kiranya dalam berkat dan anugerah dari
Allah Bapa, Kristus Yesus dan roh Kudus, Amin

(duduk)
LITANIPUJIAN  : Mazmur 29:1 - 11 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :
DOA BACA ALKITAB D ——
BACAAN SABDA : Nehemia9:1-3
REFLEKSI : “Pengakuan Dosa dan Permintaan Doa”

Setelah mengalami berbagai pergumulan, umat Israel berhenti dan datang kepada
Tuhan dengan hati yang rendah. Mereka tidak datang untuk membanggakan
keberhasilan mereka. Mereka datang untuk mengakui bahwa kehidupan mereka
membutuhkan Tuhan. Inilah sikap yang penting dalam keluarga Kristen. Sering kali
kita lebih mudah membicarakan keberhasilan daripada mengakui kesalahan. Kita
senang menceritakan apa yang sudah kita lakukan dengan baik, tetapi sulit
mengatakan : “Saya salah.” Padahal keluarga yang sehat bukan keluarga yang
sempurna. Keluarga yang sehat adalah keluarga yang memiliki kerendahan hati
untuk mengakui kesalahan dan memperbaiki hubungan. Kadang-kadang sebuah
keluarga tidak membutuhkan siapa yang paling benar, tetapi membutuhkan
seseorang yang berani berkata : “Mari kita kembali kepada Tuhan.” Kerendahan hati
membuka jalan bagi pemulihan.

Apakah ada sikap atau kesalahan yang perlu kita akui di hadapan Tuhan dan di
hadapan anggota keluarga kita? Mari mengambil waktu untuk berdoa dalam
keheningan. Setiap anggota keluarga boleh memohon pengampunan Tuhan secara
pribadi.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nanyian Rohani 129 : 1 “Karunia Baik Semua”

DOA  : Tuhan Allah, kami datang kepada-Mu dengan rendah hati. Kami mengakui bahwa
kami tidak sempurna. Ampunilah kesalahan dan dosa kami. Ajarlah keluarga kami
untuk tidak saling menyalahkan, tetapi memiliki kerendahan hati untuk mengakui
kesalahan dan memperbaiki kehidupan. Amin.



HARI KE-271 SELASA, 29 SEPTEMBER 2026

PEMBUKAAN : Oleh Bapak/Ibu

: Hari berganti hari, tetapi kasih setia Tuhan tak pernah berubah dalam hidup kita. [a selalu
menyertai dan melindungi kita. Marilah kita tidak jemu-jemu memuji namaNya dan
beribadah kepadaNya. Semua berdiri dan mari kita memuji nama Tuhan dalam Nyanyian

Rohani 165 : 1 & 3 “Yesus memesan”
Yesus memesan dalam malam g'lap, Hendak kita jadi lilin yang gerlap
Akan hormat Tuhan bercahayalah, Anak masing - masing di sudutnya
Yesus memesan: lihat g'lap benar, bumi

DOA PEMBUKAAN : Kiranya persekutuan kami di saat ini mengalami berkat Tuhan. Amin

(duduk)

LITANIPUJIAN : Mazmur 33:1-9 (Dibaca Berbalasan)
PEMBERITAAN FIRMAN :

DOA BACA ALKITAB D —————

BACAAN SABDA : Nehemia9:4-6

REFLEKSI : “Pengakuan Dosa dan permintaan Doa”

Ada hubungan yang indah antara pengakuan dosa dan penyembahan. Umat Israel
tidak menutupi kesalahan mereka. Mereka datang kepada Tuhan dengan jujur.
Namun pengakuan dosa tidak membuat mereka berhenti dalam kesedihan. Mereka
kemudian memuliakan Allah. Inilah yang perlu dipelajari keluarga Kristen. Ketika
kita mengakui kesalahan, tujuan akhirnya bukan membuat kita terus hidup dalam
rasa bersalah. Tujuannya adalah membawa kita kembali kepada kasih dan
pengampunan Tuhan. Di dalam keluarga, kita perlu menciptakan ruang untuk
mengatakan : “Saya telah melakukan kesalahan. Saya minta maaf.” Dan kita juga
perlu belajar mengatakan : “Saya mengampunimu.” Pengakuan dan pengampunan
membuka jalan bagi hubungan yang baru. Karena itu, ibadah keluarga bukan hanya
saat kita menyanyi dan berdoa. Ibadah juga terjadi ketika kita merendahkan hati,
mengakui kesalahan, mengampuni dan berdamai.

Adakah seseorang dalam keluarga yang perlu saya mintai maaf atau saya ampuni?
Jika memungkinkan, lakukanlah hari ini dengan tulus.

PERSEMBAHAN SYUKUR : Nyanyian Rohani 158 : 1- 3 “Isilah Tuhan Hidupku”

DOA

[silah Tuhan hidupku dengan anugerah

Agar di dalam akupun wujudMu nyatalah
Janganlah hanya bibirku ‘ngucapkan pujian
Janganlah hanya hatiku, tahu kesungguhan

B’ri segenap kelakuan dan pekerjaanku

Pun yang biasa dan rendah memuji namaMu

: Bapa yang kudus, kami mengakui dosa dan kesalahan kami. Terima kasih karena

Engkau tetap mengasihi dan mengampuni kami. Ajarlah kami untuk saling
meminta maaf dan saling mengampuni. Biarlah rumah kami menjadi tempat
hadirnya kasih dan pengampunan-Mu. Amin
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